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Pemaknaan Bahasa Non Verbal Pada Karakter Utama Dalam
Serial Anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate
Oleh:

YOGA RIZALDY
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ABSTRAK

Anime sering menggunakan bahasa non-verbal untuk menggambarkan karakter dan
emosi mereka. Penelitian ini menganalisis penggunaan bahasa non-verbal pada
karakter utama dalam anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate. Shouko
Nishimiya, seorang gadis tunarungu, dan Shouko Komi, seorang remaja dengan
kecemasan sosial, menggunakan bahasa non-verbal sebagai bentuk utama
komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika Charles
Sanders Peirce untuk mengidentifikasi tanda, objek, dan interpretan dalam interaksi
non-verbal karakter. Hasil analisis menunjukkan bahwa bahasa non-verbal seperti
bahasa isyarat, ekspresi wajah, dan gerakan tubuh memainkan peran penting dalam
menyampaikan emosi dan membangun keterhubungan dengan audiens. Dalam
kedua anime, keterbatasan komunikasi verbal karakter diubah menjadi kekuatan
yang menggambarkan kerentanan dan kedalaman emosi mereka. Temuan ini
mempertegas pentingnya bahasa non-verbal dalam media visual, khususnya anime,
sebagai alat untuk memperkaya narasi dan meningkatkan empati penonton terhadap
karakter.

Kata kunci : Bahasa Non Verbal, Anime, Semiotika Charles Sanders Pierce.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Anime sedang menjadi sebuah fenomena populer di zaman modern ini.
Serial kartun anime berasal dari Jepang, sehingga keduanya menjadi sangat terkait
dan tidak dapat dipisahkan (Erwindo, 2018). Perkembangan anime tidak hanya
terjadi di Jepang, tetapi juga di negara-negara lain seperti Indonesia yang ikut
memengaruhi popularitas anime.

Pada era 1990-an, anime mulai merambah Indonesia melalui saluran
televisi. Beberapa judul anime populer seperti Naruto, Sailor Moon, Dragon Ball,
dan berbagai judul lainnya berhasil menarik perhatian penggemar dengan baik.
Dengan kemajuan zaman dan penetrasi internet, anime kini semakin mudah diakses
oleh semua lapisan masyarakat Indonesia, mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa dapat menikmati anime sebagai salah satu bentuk hiburan yang dapat
dinikmati kapan saja. Dengan kemudahan akses tersebut, terjadi peningkatan
jumlah penggemar anime. (Nugroho & Hendrastomo, 2017).

Setiap serial anime memiliki karakter-karakter yang merepresentasikan
identitasnya melalui komunikasi non verbal yang dapat dimaknai oleh audiens.
Komunikasi non verbal dalam anime dapat berupa ekspresi wajah, gerakan tubuh,
bahasa tubuh, dan penggunaan warna yang secara tidak langsung menggambarkan
karakteristik dan emosi dari setiap karakter. Dalam konteks ini, penelitian-

penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komunikasi non verbal dalam



anime memiliki peran yang penting dalam membangun identitas karakter dan
mempengaruhi persepsi audiens terhadap cerita yang disampaikan (Fatikh & Irfan
Ramadhani, 2023).

Dalam konteks media visual seperti anime, bahasa non verbal seringkali
digunakan untuk menyampaikan informasi yang tidak dapat dielaborasi dengan
kata-kata. Anime, sebagai salah satu jenis media visual yang khas dari Jepang,
memiliki kapasitas yang unik untuk mengekspresikan emosi dan makna melalui tata
visual dan naratif yang kaya (Nesa et al., 2024). Penelitian ini akan fokus pada dua
serial anime, A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate yang menggunakan
bahasa non verbal sebagai tema sentral mereka.

Komunikasi non verbal memegang peranan yang sangat penting dalam
interaksi manusia sehari-hari. Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya,
komunikasi non verbal merupakan bagian integral dari bagaimana manusia
memahami dunia sekitar (Kusumawati, 2016). Dalam konteks penelitian ini, akan
dijelaskan bahwa komunikasi non verbal dapat memberikan informasi yang lebih
akurat daripada komunikasi verbal saja. Hal ini dapat dilihat dari ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan bahasa tubuh yang dapat mengungkapkan perasaan dan pikiran
seseorang tanpa harus mengucapkannya secara verbal.

Dua contoh terkemuka dari penerapan bahasa non-verbal dalam karakter
protagonis anime adalah dalam "A Silent Voice" dan "Komi Can’t Communicate."
Pada "A Silent Voice," karakter utama, Shouko Nishimiya, adalah seorang gadis
tunarungu yang berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat dan tulisan, membawa

tantangan tersendiri dalam interaksi sosialnya serta memengaruhi persepsi orang-



orang di sekitarnya (Nur & Mulyaningsih, 2022). Sementara itu, dalam "Komi
Can’t Communicate,” Kita memiliki Komi Shouko, seorang gadis remaja yang
menderita dari extreme social anxiety yang membuatnya hampir tidak bisa
berbicara di hadapan orang lain (Azhari et al., 2017.). Kedua karakter ini
mencerminkan pentingnya bahasa non-verbal dalam menyampaikan emosi dan niat
karakter yang mengalami kendala komunikasi verbal.

Firdaus (2023) mengatakan bahwa perkembangan tentang budaya populer
termasuk anime telah menjadi fenomena yang menarik perhatian banyak orang di
seluruh dunia. Anime, sebagai bagian dari budaya populer Jepang memiliki daya
tarik yang kuat dan mampu mempengaruhi audiens dengan berbagai cara, termasuk
melalui bahasa non verbal yang digunakan dalam animasinya. Bahasa non verbal
dalam anime tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi antar karakter, tetapi

juga sebagai representasi dari budaya Jepang itu sendiri.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana bahasa non verbal digunakan untuk menggambarkan emosi dan
kepribadian karakter utama dalam serial anime A Silent Voice dan Komi

Can’t Communicate?

1.3 Tujuan Penelitian



1. Menjelaskan pemaknaan bahasa non verbal yang digunakan untuk
menggambarkan emosi dan kepribadian karakter utama dalam serial
anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis berharap penelitian ini akan
memberikan manfaat bagi semua orang.

1.4.1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan

terhadap pemahaman tentang penggunaan bahasa non-verbal terutama dalam media
anime. Penelitian ini akan memperkaya literatur akademis dengan wawasan baru
mengenai cara-cara bahasa non-verbal digunakan untuk menggambarkan emosi dan
kepribadian karakter dalam anime. Selain itu, penelitian ini akan menambah kajian
akademis tentang bagaimana bahasa non-verbal dapat menggambarkan
perkembangan hubungan antar karakter, yang sering kali menjadi elemen penting
dalam narasi anime. Dengan demikian, studi ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya di bidang komunikasi non-verbal dan media
anime

1.4.2. Praktis

Secara praktis, penelitian ini akan memberikan manfaat bagi para penikmat
anime dalam memahami makna dan pesan yang terkandung dalam cerita anime.
Dengan analisis mendalam mengenai penggunaan bahasa non-verbal dalam serial
anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate, penonton akan dapat

mengapresiasi lebih dalam bagaimana karakter dan hubungan antar karakter



dikembangkan melalui bahasa non-verbal. Pengetahuan ini tidak hanya akan

meningkatkan pengalaman menonton mereka tetapi juga akan membantu penonton

untuk lebih peka terhadap detail-detail subtil yang mungkin terlewatkan dalam

narasi visual anime.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV :

BAB V

Pendahuluan

Bab pendahuluan berisi Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Tinjauan Pustaka

Pada bab ini membahas tentang Kajian Terdahulu, Landasan Teori
dan Konsep Penelitian mengenai “Pemaknaan Bahasa Non Verbal
Pada Karakter Utama Dalam Serial Anime A Silent Voice Dan Komi
Can’t Communicate” Menggunakan Teori Charles Sanders Peirce.
Metodelogi Penelitian

Peneliti akan membahas tentang Jenis dan Metodelogi Penelitian,
Lokasi dan Waktu Penelitian, Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian, serta
sistematika penulisan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum yang akan dibahas oleh
peneliti, serta mengemukakan analisis mengenai anime A Silent Voice

Dan Komi Can’t Communicate

Penutup
Pada bab terakhir ini, peneliti akan membuat simpulan dan saran dari

hasil penelitian.



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu bertujuan sebagai acuan penulis dalam mengerjakan
penelitian. Beberapa kajian terdahulu yang digunakan penulis yaitu:
Pertama, penelitian dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ekspresif Dalam Film
Anime A Silent Voice” oleh Fajrina Nur Azizaha dan Indrya Mulyaningsih, 1AIN

Syekh Nurjati Cirebon. Penelitian tersebut membahas bagaimana komunikasi



nonverbal memiliki peran yang sangat penting dalam mengungkapkan emosi dan
niat seseorang kepada orang lain. Hal ini juga terbukti dalam karakter Shouko
Nishimiya dalam anime "A Silent Voice." Shouko Nishimiya adalah karakter yang
mengalami gangguan pendengaran, sehingga ia mengandalkan komunikasi
nonverbal untuk berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Penelitian ini
menemukan bahwa komunikasi nonverbal Shouko sangat penting dalam
mengkomunikasikan emosi dan niatnya kepada orang lain. (Nur & Mulyaningsih,
2022)

Kedua, Peneclitian yang berjudul “Komunikasi Nonverbal Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 7 Medan” oleh
Sugiarno dan Rahmanita Ginting, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan dalam
komunikasi nonverbal dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial dan
pemahaman antar individu. (Ginting, 2019). Dalam konteks anime, pendidikan
komunikasi nonverbal dapat membantu meningkatkan kesadaran penonton tentang
isu-isu komunikasi nonverbal dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menginterpretasikan komunikasi nonverbal.

Ketiga, Penelitian yang berjudul “Nonverbal and Subliminal
Communications in Media Convergence: A Perspective” oleh Simon Ezaka,
Department of Mass Communication, Ebonyi State University. Dalam penelitian
tersebut menunjukkan bahwa bahasa non-verbal berfungsi sebagai pelengkap
komunikasi verbal, membantu individu untuk mengekspresikan diri dengan lebih

efektif dan lebih kaya. Teori komunikasi juga menyatakan bahwa manusia



seringkali merasakan keaslian atau ketidakjujuran dari pesan yang disampaikan
melalui petunjuk non-verbal. Dengan demikian, bahasa non-verbal memainkan

peran penting dalam komunikasi manusia. (Ezaka, 2018)

2.2 Komunikasi Visual

Komunikasi visual merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat
penting dalam dunia modern saat ini. Dalam era digital seperti sekarang, informasi
yang disampaikan melalui media visual memiliki daya tarik yang kuat dan mampu
menjangkau audiens dengan lebih efektif. Menurut Patricia (2018), komunikasi
visual dapat membantu dalam menyampaikan pesan dengan lebih jelas dan menarik
perhatian audiens dengan lebih efektif dibandingkan dengan komunikasi verbal.

Dalam konteks komunikasi visual, penggunaan tanda-tanda, gambar,
lambang, dan simbol sangatlah penting. Tanda-tanda visual dapat memberikan
informasi yang lebih kuat dan dapat dipahami dengan cepat oleh audiens. Tanda-
tanda visual memiliki kekuatan untuk mempengaruhi persepsi dan emosi audiens,
sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih mudah diterima dan dipahami

(Nurjaman, 2020).

2.3 Komunikasi Non Verbal

Komunikasi nonverbal adalah bentuk komunikasi yang tidak menggunakan
kata-kata lisan atau tertulis untuk menyampaikan informasi dan pesan. (Andayani,
2017). Komunikasi nonverbal merupakan salah satu aspek penting dalam interaksi

manusia sehari-hari. Gerakan tubuh, ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa tubuh



dapat menyampaikan informasi yang sama pentingnya dengan kata-kata, meskipun
tidak diucapkan (Humam Ramadhan et al., 2023).

Komunikasi nonverbal dapat memengaruhi cara Kita berinteraksi dengan
orang lain. Ini bahkan dapat membantu memperkuat atau memperlemah pesan yang
disampaikan (Butar, 2022). Komunikasi berlangsung efektif, sederhana, pendek
dan langsung (Hardiyanto, D. 2019). makin sedikit kata-kata yang digunakan,
makin kecil kemungkinan terjadi kerancuan. Komunikasi nonverbal memiliki peran
yang signifikan karena mampu menyampaikan informasi yang sebanding atau
bahkan lebih luas daripada komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal dapat
memberikan informasi yang lebih akurat dan jujur tentang keadaan emosional,
sikap, dan niat seseorang karena seringkali lebih spontan dan lebih sulit untuk

dikontrol dibandingkan dengan komunikasi verbal (Mustofa et al., 2021).

2.4 Media Visual

Media visual dalam komunikasi merujuk pada elemen visual yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dalam konteks komunikasi,
media visual dapat berupa gambar, foto, video, atau animasi yang digunakan untuk
mendukung atau memperkuat pesan verbal. Media visual memainkan peran penting
dalam proses komunikasi karena dapat membantu meningkatkan pemahaman dan

ketertarikan audiens terhadap informasi yang disampaikan.



Media visual digunakan untuk menampilkan simbol-simbol dan/atau
gambar yang dapat memberikan makna yang lebih dalam. Dalam konteks
komunikasi, media visual dapat berupa:

2.4.1 Gambar

Media visual yang digunakan untuk menampilkan objek, situasi, atau
peristiwa yang dapat memberikan makna yang lebih dalam.

2.4.2 Video

Media visual yang digunakan untuk menampilkan gerakan dan suara yang
dapat memberikan makna yang lebih dalam.

2.4.3 Animasi

Media visual yang digunakan untuk menampilkan gerakan dan suara yang

dapat memberikan makna yang lebih dalam, biasanya digunakan dalam

konteks animasi.

2.5 Anime dan perkembangannya

Anime adalah animasi khas Jepang yang biasanya dicirikan oleh gambar-
gambar berwarna-warni yang menampilkan tokoh-tokoh di berbagai tempat dan
cerita yang ditujukan untuk berbagai jenis penonton. Anime adalah animasi yang
dibuat di Jepang, baik yang digambar tangan secara tradisional maupun yang dibuat
oleh komputer (Kirillova et al., 2019).

Anime sedang menjadi sebuah fenomena populer di zaman modern ini.
Serial kartun anime berasal dari Jepang, sehingga keduanya menjadi sangat terkait

dan tidak dapat dipisahkan (Erwindo, 2018). Perkembangan anime tidak hanya
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terjadi di Jepang, tetapi juga di negara-negara lain seperti Indonesia yang ikut
memengaruhi popularitas anime. Dalam konteks Indonesia, anime telah menjadi
bagian penting dari budaya populer dan telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan masyarakat, terutama generasi muda.

Perkembangan teknologi komunikasi & informasi di saat ini telah membuat
manusia berada pada kehidupan yang serba praktis dan efisien, terutama hadirnya
media sosial. Popularitas anime di Indonesia terus meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi dan aksesibilitas yang semakin mudah. Anime tidak hanya
ditonton oleh anak-anak, tetapi juga oleh remaja dan bahkan dewasa. Hal ini
menunjukkan bahwa anime telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat
Indonesia. Selain itu, anime juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam industri

kreatif Indonesia, seperti industri komik, game, dan film.

2.6 Budaya Populer

Budaya populer merupakan bagian integral dari kehidupan masyarakat
modern saat ini. Fenomena budaya populer tidak hanya terjadi di satu negara, tetapi
juga menyebar ke berbagai belahan dunia (Firdaus, 2023). Budaya populer dapat
didefinisikan sebagai budaya yang dipasarkan secara komersial dan berorientasi
pada besarnya keuntungan hingga menjadikan budaya tersebut diproduksi secara
luas dan digemari oleh masyarakat internasional.

Budaya populer tidak hanya mencakup musik, film, dan televisi, tetapi juga

mode, teknologi, dan gaya hidup. Budaya populer dapat menjadi alat untuk
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menyebarkan nilai-nilai tertentu, mempengaruhi perilaku masyarakat, dan bahkan
menjadi alat politik.

Salah satu contoh yang menarik dalam studi budaya populer adalah
fenomena Anime dari Jepang. Anime telah menjadi salah satu industri budaya
terbesar di dunia, dengan penggemar yang tersebar di berbagai negara. Dalam
konteks ini, Anime tidak hanya dianggap sebagai bentuk hiburan semata, tetapi juga

sebagai media yang mempengaruhi budaya populer di berbagai belahan dunia.

2.7 Semiotika

Secara etimologi, semiotika berasal dari bahasa Yunani yaitu semeion yang
berarti gejala. Hippocrates (460-337 SM), seorang penemu ilmu medis barat,
mengatakan bahwa semiotika terdiri dari penunjuk (mark) atau tanda (sign) fisik.
Dengan demikian, istilah ini diartikan sebagai pembuatan tanda-tanda dan simbol
sebagai komponen sistem kode yang digunakan untuk berkomunikasi. (Ashfiasari
& Wiyata, 2021)

Menurut Rudha (2020), semiotika adalah bidang studi yang memfokuskan
pada analisis tanda dan interpretasi manusia terhadap makna yang terkandung
dalam tanda-tanda tersebut. Secara terminologis, semiotika dapat dijelaskan
sebagai disiplin ilmu yang meneliti fenomena, objek, dan aspek keseluruhan
kebudayaan sebagai simbol-simbol.

2.7.1 Teori Charles Sanders Pierce

Salah satu tokoh yang berkontribusi dalam teori semiotika adalah Charles

Sanders Pierce. Menurut Charles Sanders Pierce, semiosis adalah keterkaitan antara
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tanda, objek, dan makna. Tanda menjadi elemen utama dalam proses komunikasi
yang menunjukkan betapa esensialnya peran tanda dalam interaksi manusia, tanpa
tanda, manusia tidak dapat melakukan komunikasi. Teori-teori yang dikembangkan
oleh Pierce sering dianggap sebagai teori besar dalam studi semiotika karena
cakupannya yang luas dan mendalam, yang menggambarkan struktur dari berbagai

sistem penandaan.

Tanda

Interpre Object

Gambar 2.1 Model Semiotika Charles Sander Peirce
(Sumber: Vera “Semiotika Dalam Riset Komunikasi)
Model triadik yang dikemukakan oleh Pierce sering disebut sebagai

"triangle meaning semiotics" atau dikenal dengan teori segitiga makna yang

mencakup tiga komponen utama:
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1. Tanda yang merupakan bentuk yang diterima sebagai tanda atau yang
berfungsi sebagai tanda. Dalam beberapa konteks, ini juga sering
disebut sebagai sign

2. Objek, yang mengarah pada sesuatu yang diindikasikan oleh tanda. Ini
bisa berupa ide atau konsep yang ada dalam pikiran manusia, atau bisa
juga merujuk pada objek nyata di dunia luar.

3. Interpretant, yang mengacu pada makna yang dihasilkan atau
ditimbulkan oleh tanda.

Secara sederhana, konsep ini menjelaskan bahwa tanda merupakan sesuatu
yang terkait dengan individu tertentu. Tanda tersebut memunculkan suatu konsep
dalam pikiran individu yang merujuk pada simbol yang lebih kompleks, yang
kemudian disebut sebagai interpretant dari tanda asli. Tanda tersebut

mengindikasikan suatu objek yang spesifik.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
dengan menggunakan analisis isi. Penelitian ini merupakan tipe penelitian yang
menggambarkan dan menginterpretasikan makna bahasa non-verbal yang
digunakan oleh karakter utama dalam serial anime "A Silent Voice" dan "Komi
Can’t Communicate." Pendekatan deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti
untuk memahami fenomena sosial tertentu dengan merinci dan mendeskripsikan
elemen-elemen yang ada dalam objek penelitian. Metode ini relevan dengan tujuan
untuk menginterpretasikan emosi dan kepribadian para karakter utama melalui
analisis bahasa non-verbal yang mereka gunakan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content analysis), di mana
setiap gestur, mimik wajah, postur tubuh, dan bentuk komunikasi non-verbal
lainnya yang ditampilkan oleh karakter utama dalam kedua serial anime akan
dianalisis secara mendalam. Analisis dilakukan dengan memperhatikan konteks

adegan dan dialog, serta mengidentifikasi makna yang terkandung dalam setiap
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bentuk komunikasi non-verbal tersebut. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
diungkap bagaimana bahasa non-verbal berkontribusi pada pengembangan karakter

dan penggambaran emosi dalam narasi anime.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep yang diamati
dalam suatu penelitian, yang menggambarkan keterkaitan antara satu masalah
dengan masalah lain yang akan diteliti (Dwi Urip Wardoyo, 2023). Adapun

kerangkan konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep

v v v

Tanda Objek Interpretant

3.3 Defenisi Konsep

Definisi Konsep merupakan abstraksi dari sekelompok fenomena
tertentu yang dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai fenomena
serupa. Dalam konteks penelitian ini, konsep didefinisikan sebagai berikut:

3.3.1 Bahasa Non Verbal

Bahasa nonverbal adalah bentuk komunikasi yang tidak menggunakan

kata-kata lisan atau tertulis untuk menyampaikan informasi dan pesan. Gerakan
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tubuh, ekspresi wajah, nada suara, dan bahasa tubuh dapat menyampaikan
informasi yang sama pentingnya dengan kata-kata, meskipun tidak diucapkan.

3.3.2 Budaya Populer

Budaya populer dapat didefinisikan sebagai budaya yang dipasarkan
secara komersial dan berorientasi pada besarnya keuntungan hingga menjadikan
budaya tersebut diproduksi secara luas dan digemari oleh masyarakat
internasional.

3.3.3 Media Visual

Media visual dalam komunikasi merujuk pada elemen visual yang
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Dalam konteks
komunikasi, media visual dapat berupa gambar, foto, video, atau animasi yang
digunakan untuk mendukung atau memperkuat pesan verbal.

3.3.4 Komunikasi Visual

Komunikasi visual merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sangat
penting dalam dunia modern saat ini. Dalam era digital seperti sekarang,
informasi yang disampaikan melalui media visual memiliki daya tarik yang kuat
dan mampu menjangkau audiens dengan lebih efektif.

3.3.5 Tanda

Tanda merupakan bentuk fisik atau segala hal yang dapat dirasakan oleh
panca indra dan merujuk pada suatu hal.

3.3.6 Objek

Objek adalah sesuatu yang terkait dengan atau merujuk pada tanda yang
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diterima oleh panca indra atau bersifat mental atau imajiner.

3.3.7 Interpretant

Interpretant adalah hasil dari hubungan langsung dengan objeknya dan
setiap individu memberikan makna yang sama terhadap tanda tersebut.
3.4 Kategorisasi Penelitian

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Indikator

1 Pemahaman Bahasa Non Verbal - Tindakan
- Gerakan Tubuh
- Ekspresi

- Gestur

2 Semiotika Charles Sanders Pierce - Tanda
- Objek

- Interpretant

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
3.6 Teknik pengumpulan data

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
langkah-langkah yang terdapat dalam konsep Charles Sanders Pierce, terutama
analisis semiotika yang mengkaji simbol-simbol. Dengan menggunakan konsep ini,
peneliti akan mengidentifikasi tanda-tanda yang terkait dengan bahasa non-verbal
yang menjadi ciri khas dalam serial anime "A Silent Voice" dan "Komi Can'’t
Communicate". Peneliti juga menyertakan dokumentasi yang relevan dari episode-

episode yang terdapat dalam kedua serial anime tersebut. Tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk memahami makna dari bahasa non-verbal yang digunakan dalam
kedua serial tersebut, serta bagaimana bahasa non-verbal tersebut digunakan untuk
menggambarkan emosi dan kepribadian karakter utama dengan memperhatikan
konteks adegan dan dialog, serta mengungkap makna yang terkandung dalam setiap
bentuk komunikasi non-verbal pada kedua anime tersebut.
3.7 Teknik analisis data

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode analisis data yang fokus pada
adegan-adegan di mana karakter-karakter menggunakan bahasa tubuh untuk
mengungkapkan emosi dan sifat-sifat mereka. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi bagaimana ekspresi wajah, percakapan, dan gerakan tubuh
digunakan untuk menampilkan bahasa non verbal dalam serial anime tersebut.
Langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini termasuk:

1. Menyimpan gambar dengan tangkapan layar dari adegan dalam anime “A
Silent Voice” dan “Komi Can’t Communicate” Yyang menunjukkan
penggunaan bahasa tubuh dari tokoh utama kedua anime tersebut. Setelah
itu, peneliti akan menganalisis gambar-gambar tersebut untuk lebih
memahami cara untuk menginterpretasikan makna dalam setiap bentuk
bahasa non-verbal pada kedua anime tersebut.

2. Peneliti menggunakan analisis semiotika menurut konsep Charles Sanders
Pierce. Data didapatkan melalui identifikasi tanda-tanda non-verbal dari
dialog, gestur, ekspresi wajah, dan elemen visual lainnya yang relevan
dalam episode-episode kedua serial anime tersebut.

3.8 Waktu dan lokasi penelitian
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Penelitian ini mulai dilakukan pada Juli, 2024 dan berakhir pada
September 2024 dengan lokasi penelitian dilakukan secara kondisional
dikarenakan objek penelitian berupa serial anime yang mudah di amati melalui
smartphone atau laptop dengan cara menonton anime A Silent Voice dan Komi

Can’t Commucicate.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Anime A Silent Voice

A Silent Voice (Koe no Katachi) adalah sebuah film anime yang dirilis pada
musim panas tahun 2016 yang diproduksi oleh studio Kyoto Animation dan
Shochiku. Anime ini disutradarai oleh Naoko Yamada, yang juga terkenal dengan
karyanya seperti K-On!!, Tamako Market, dan Tamako Love Story. A Silent Voice

diadaptasi dari manga berjudul sama yang ditulis dan diilustrasikan oleh Yoshitoki
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Oima, yang diterbitkan dari tahun 2013 hingga 2014, film anime ini

menggabungkan elemen-elemen drama, slice-of-life, sekolah, dan shounen.

Judul : A Silent Voice (Koe no Katachi)
Genre : Drama Remaja

Durasi : 130 Menit

Negara Asal : Jepang

Bahasa : Jepang

Sutradara : Naoko Yamada

Rumah Produksi : Kyoto Animation dan Shochiku

4.1.2 Sinopsis Anime A Silent Voice

Film A Silent Voice merupakan film anime yang menceritakan seorang gadis
tuli, Shouko Nishimiya gadis pindahan di bangku sekolah dasar. Dikarenakan
keterbatasan Nishimiya yang tidak bisa mendengar, ia sering diejek oleh teman-
teman sekelasnya, salah satunya Shouya Ishida. Sedangkan, Ishida merupakan
teman sekelas yang paling sering mengejek Nishimiya. Karena perbuatan bullying
yang dialaminya, Nishimiya memutuskan untuk keluar dari sekolah. Sejak saat itu,

Ishida menjadi korban bully oleh teman-temannya.
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Gambar 4.1 Poster Anime A Silent Voice

Sumber: Wikipedia

A Silent Voice menceritakan sebagai pemuda yang liar, siswa sekolah dasar
Shouya Ishida berusaha untuk dapat mengalahkan rasa bosannya dengan cara yang
paling kejam. Ketika Shouko Nishimiya gadis tuli (tunarunggu) pindah ke kelasnya,
Shouya dan seluruh kelasnya tanpa berpikir mengganggunya hanya untuk
bersenang-senang. Namun, saat ibu Shouko memberi tahu sekolah, tiba-
tiba Shouya dikucilkan dan dia disalahkan atas semua yang dilakukan padanya.

Dengan pindahnya Shouko dari sekolah, Shouya bergantung pada belas
kasihan teman-teman sekelasnya. Dia dikucilkan tanpa perasaan selama masa
sekolah dasar hingga menengah, sementara gurunya hanya menutup mata. Kini di
tahun ketiga sekolah menengahnya, Shouya masih terganggu oleh kesalahannya
saat masih kecil. Dengan tulus dia menyesali perbuatannya di masa lalu, dia

memulai perjalannya untuk bertemu Shouko sekali lagi dan menebus kesalahannya.

4.1.3 Profil Anime Komi Can’t Communicate
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Komi Can’t Communicate (Komi-san wa, Komyushou desu) merupakan
serial animasi asal Jepang yang digarap oleh studio OLM. Serial anime ini tayang
di Netflix mulai 27 April 2022. Karya dari Yoshihito Okashita dan Eiji Ishi ini

diadaptasi dari manga berjudul sama yang ditulis oleh Tomohito Oda.

Judul : Komi Can’t Communicate (Komi-san wa, Komyushou
desu)

Genre : Drama Remaja

Durasi : 23 Menit

Jumlah Episode : 12 Episode

Negara Asal - Jepang

Bahasa : Jepang

Penulis : Tomohito Oda

Rumah Produksi : Oriental Light & Magic (OLM)

4.1.4 Sinopsis Anime Komi Can’t Communicate

Anime "Komi Can’t Communicate" menceritakan kisah Shouko Komi,
seorang gadis SMA yang cantik dan anggun dengan rambut panjang berwarna
hitam, Komi dipuja oleh teman-teman SMA-nya, hingga membuat dirinya sangat
populer meskipun kepribadiannya misterius. Namun, tanpa sepengetahuan semua

orang, Komi ternyata memiliki kecemasan dan kesulitan berkomunikasi.
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Gambar 4.2 Poster Anime Komi Can’t Communicate

Sumber: Wikipedia

Komi Can’t Communicate berawal dari cerita tentang siswa SMA bernama
Hitohito Tadano. la adalah anak laki-laki biasa yang memasuki hari pertama
sekolah dengan rencana untuk berbaur dengan orang lain dan memiliki banyak
teman di masa SMA ini. Sayangnya, dia langsung gagal untuk mendapatkan teman
karena menjadi teman sebangku Shouko Komi, siswi SMA populer karena
kecantikannya. Merasa iri dengan Tadano, teman-temannya sekarang ingin
menyingkirkan ia agar mendapat kesempatan duduk di samping si cantik Komi.

Namun, tanpa sepengetahuan semua orang, Komi ternyata memiliki
kecemasan dan gangguan komunikasi. Hal ini menghalangi dia untuk bersosialisasi
dengan sepenuh hati dengan teman-teman sekelasnya. Saat ditinggal sendirian di
dalam kelas, rangkaian peristiva memaksa Komi berinteraksi dengan Tadano
melalui tulisan di papan tulis, seolah-olah dalam percakapan satu arah. Menjadi
orang pertama yang menyadari bahwa Komi tidak bisa berkomunikasi dengan baik,

Tadano akhirnya mengetahui bahwa tujuan Komi adalah mendapatkan seratus
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teman selama dia di sekolah menengah. Dan untuk tujuan ini, Tadano memutuskan

untuk memberikan bantuan.

4.1.5 Hasil Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce

Penulis akan melakukan analisis terhadap scene dimana karakter utama
dalam anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate menggunakan
komunikasi non verbal dalam mengekspresikan emosi dan kepribadiannya . Dari
scene tersebut, penulis akan menganalisis menggunakan pendekatan dengan teori
semiotika Charles Sanders Peirce, analisis ini memfokuskan pada pencarian makna
dari setiap bahasa non verbal yang digunakan melalui objek, tanda dan interpretant.

Semiotika Charles Sanders Peirce membuat interpretasi menjadi lebih detail
dengan mendeskripsikannya secara subyektif. Sebelum digunakan untuk
menganalisis berbagai objek, salah satunya serial. Secara umum, teori semiotika
Charles Sanders Peirce terdiri dari tiga komponen atau triangle of meaning berupa
tanda, objek dan interpretant.

Menurut Charles Sanders Pierce, salah satu bentuk tanda adalah kata-kata.
Sesuatu dapat disebut tanda jika memenuhi dua syarat yaitu: 1) Bisa dipersepsi,
baik dengan panca indera maupun dengan pikiran/perasaan. 2) Mempunyai fungsi
sebagai tanda maksudnya adalah dapat mewakili sesuatu yang lain

Objek menunjukkan pada sesuatu yang merujuk pada tanda. Biasanya berupa
pemikiran yang ada pada otak manusia, dapat juga berupa sesuatu yang nyata di
luar tanda. Sedangkan, Makna atau interpretasi adalah hasil hubungan dari tanda

dan objek. Interpretasi lebih menunjukkan makna.
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4.1.6 Analisis Semiotika Anime A Silent Voice

Film A Dalam A Silent Voice, analisis semiotika menggunakan teori Charles
Sanders Peirce dapat mengungkap bagaimana representamen berupa bahasa isyarat
dan ekspresi wajah Shouko Nishimiya menjadi tanda utama yang menggantikan
komunikasi verbal yang tidak dapat ia lakukan karena keterbatasan
pendengarannya. Objek dari tanda-tanda non-verbal ini adalah usaha Shouko untuk
berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya, terutama dalam menyampaikan
emosi seperti permintaan maaf, rasa sakit, dan ketulusan, meskipun ia kesulitan
berbicara secara verbal. Interpretant dalam hal ini adalah pemahaman yang perlahan
berkembang dari karakter lain, terutama Shouya Ishida, yang menyadari bahwa
komunikasi Shouko tidak hanya berupa bahasa isyarat tetapi juga melalui ekspresi

halus dan tindakan non-verbal.

Tabel 4.1 Nishimiya Memperkenalkan Dirinya

Tanda Gambar 4.3 Screenshoot Menit 05:00
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Namaku shoko Wishimiya
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Objek

Shouko Nishimiya datang sebagai murid baru dan
memperkenalkan dirinya melalui tulisan. Objek dari tanda tersebut
adalah upaya komunikasi non-verbal dari Shouko Nishimiya.
Karena Shouko adalah karakter yang tuli, dia menggunakan tulisan
sebagai alat untuk memperkenalkan dirinya kepada orang lain,
yang secara tidak langsung mencerminkan keterbatasannya dalam

menggunakan komunikasi verbal biasa (berbicara dan mendengar).

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah bahwa
Shouko Nishimiya berusaha untuk menjalin interaksi sosial dengan
cara yang dapat dia lakukan, yaitu melalui tulisan, karena
keterbatasan fisiknya. Catatan ini tidak hanya menunjukkan
perkenalan sederhana, tetapi juga menyampaikan makna lebih
dalam tentang kesulitan dan usaha Shouko untuk terhubung dengan
dunia yang didominasi oleh komunikasi verbal.

Selain itu, interpretant ini bisa dilihat dalam konteks emosi. Scene
ini menunjukkan kerentanan dan keinginan Shouko untuk diterima
oleh orang lain. Buku catatan menjadi alat baginya untuk
meruntuhkan penghalang komunikasi dan mengungkapkan
identitas serta keinginan untuk berinteraksi, yang menjadi pesan

emosional penting dalam alur cerita anime ini.
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Tabel 4.2 Catatan Yang Dipegang Oleh Shouko Nishimiya Yang Bertuliskan
Bahwa Dia Tunarungu.

Tanda Gambar 4.4 Screenshoot Menit 05:30

Objek Shouko memperkenalkan dirinya kepada teman-teman sekelas
dengan menyatakan ketidakmampuannya mendengar. Hal ini
menjadi bentuk komunikasi langsung tentang keterbatasannya,
yang kemungkinan besar akan memengaruhi interaksi sosialnya di

kelas.

Interpretant Interpretasi dari adegan ini adalah bahwa Shouko tidak hanya
sekadar menyampaikan fakta bahwa dia tidak bisa mendengar,
tetapi juga berusaha mengundang rasa empati dan pengertian dari
teman-teman barunya. Dengan menulis bahwa dirinya tunarungu,
Shouko secara simbolis menyampaikan permohonan untuk

diterima apa adanya. Tindakan non-verbalnya ini mencerminkan
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kesulitan hidupnya dalam masyarakat yang lebih mengutamakan
komunikasi verbal. Scene ini juga menunjukkan keberanian
Shouko untuk membuka diri tentang kelemahan fisiknya, meskipun

mungkin dia merasa rentan dalam situasi tersebut.

Tabel 4.3 Catatan Yang Dipegang Oleh Shouko Nishimiya Yang Meminta

Penjelasan Tentang Topik Percakapan.

Tanda

Gambar 4.5 Screenshoot Menit 05:47

Objek

Objek dari tanda ini adalah usaha Shouko untuk memahami
percakapan dan terlibat dalam interaksi sosial. Karena keterbatasan
pendengarannya, Shouko tidak dapat mengikuti percakapan yang
dilakukan secara verbal di antara orang-orang di sekitarnya. Objek
ini menunjukkan upaya Shouko untuk terhubung secara sosial
meskipun ada hambatan komunikasi. Dengan mengandalkan media
tulisan, dia mencoba agar tidak tertinggal atau merasa diabaikan

dalam diskusi.
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Interpretant

Interpretant atau makna yang dipahami dari scene ini adalah bahwa
Shouko berusaha keras untuk tetap terlibat dalam interaksi sosial,
meskipun Kketerbatasan pendengarannya menghalanginya dari
mengikuti  percakapan  secara langsung. Adegan ini
mengungkapkan perasaan ketidakberdayaan Shouko dalam situasi
sosial tetapi sekaligus memperlihatkan semangatnya untuk tetap
terlibat dan mendapatkan informasi yang relevan.

Selain itu, interpretasi lebih dalam adalah bahwa situasi ini
menekankan pentingnya inklusivitas dalam interaksi sosial, di
mana seseorang dengan keterbatasan fisik berusaha mengatasi
hambatan komunikasi dan meminta orang lain untuk memberi
ruang baginya untuk terlibat. Ini juga dapat dilihat sebagai pesan
implisit bahwa komunikasi bukan hanya tentang berbicara, tetapi
juga tentang kemauan untuk mendengar, memahami, dan

melibatkan semua orang dalam percakapan.

Tabel 4.4 Shouko Mengajak Shouya Untuk Berteman.
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Tanda Gambar 4.6 Screenshoot Menit 10:09

Objek Objek dari tanda ini adalah usaha Shouko untuk mengajak Shouya
menjadi temannya dengan menggunakan bahasa isyarat dengan
tangannya yang dapat di artikan “apakah kau mau menjadi

temanku”.

Interpretant Interpretant atau makna yang dipahami dari scene ini adalah bahwa
Shouko berusaha untuk mendapatkan teman. Shouko berusaha
untuk berinteraksi dan mendapatkan teman di kelasnya. Bahasa
isyarat yang digunakan Shouko juga menunjukkan bahwa Shouko
melakukan komunikasi non verbal kepada Shouya dengan tujuan

mengajaknya untuk berteman dengannya.

Tabel 4.5 Shouko Mengajarkan Miyoko Bahasa Isyarat.
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Tanda

Gambar 4.7 Screenshoot Menit 11:21

Objek

Dalam adegan ini, objeknya adalah tindakan Shouko yang
mengajarkan bahasa isyarat kepada Miyoko sebagai bentuk
komunikasi non-verbal. Objek tersebut berhubungan dengan
komunikasi inklusif dan perbedaan cara berkomunikasi bagi

individu yang mengalami kesulitan pendengaran.

Interpretant

Dalam adegan ini, interpretasi yang dihasilkan adalah bahwa
Shouko sedang memperkenalkan dan mengajarkan bahasa isyarat
kepada Miyoko sebagai upaya untuk membangun jembatan
komunikasi di antara mereka. Ini adalah momen penting karena
menunjukkan penerimaan Miyoko terhadap cara komunikasi
Shouko yang berbeda. Dari perspektif yang lebih luas, penonton
dapat menginterpretasikan adegan ini sebagai simbol penting dari
inklusi dan empati. Shouko, sebagai seseorang yang mengalami
keterbatasan pendengaran, mengambil inisiatif untuk mengajarkan

cara berkomunikasi yang dapat diterima oleh dirinya kepada orang

33



lain. Ini juga dapat dilihat sebagai bentuk penerimaan Miyoko
terhadap Shouko dan upayanya untuk berkomunikasi dengan cara

yang bisa dipahami oleh Shouko.

Tabel 4.6 Shouko Meminta Maaf Kepada Shouya.

Tanda Gambar 4.8 Screenshoot Menit 14:50
:\\ &) /\’ /J\\ \:‘ i,
Maoofkon aky
Objek Objek dalam adegan ini adalah tindakan Shouko yang meminta

maaf kepada Shouya melalui tulisan di sebuah kertas. Shouko

menulis " Z 8 A 7& LV (gomennasai) atau "maafkan aku™ dalam

bahasa Jepang. Objek yang diwakili di sini adalah rasa bersalah
yang dirasakan oleh Shouko, meskipun sebenarnya ia tidak
melakukan kesalahan apapun. Shouko merasa bahwa dirinya
menjadi penyebab konflik karena ketidakmampuannya mendengar
dan berpikir bahwa dia membuat situasi di sekitarnya menjadi lebih

sulit bagi orang lain, khususnya Shouya yang membully dirinya.
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Interpretant Dalam adegan ini, interpretasinya adalah bentuk kompleks dari rasa
bersalah yang tidak beralasan. Shouko merasa bahwa karena
dirinya berbeda (tunarungu), dia menyebabkan ketidaknyamanan
bagi orang lain, termasuk Shouya. Meskipun Shouya adalah pelaku
perundungan, Shouko masih merasa bahwa dia yang harus
meminta maaf karena memandang dirinya sebagai beban. Makna
yang lebih dalam dari adegan ini adalah bagaimana korban bullying
seringkali merasa bersalah dan menginternalisasi perlakuan buruk
yang mereka terima, meskipun mereka tidak seharusnya merasa
demikian. Di sisi lain, ini juga menunjukkan bagaimana Shouko
memiliki karakter yang penuh empati dan tidak ingin membebani

orang lain, meskipun dirinya adalah korban.

Tabel 4.7 Shouko Melawan Terhadap Bullying Shouya.

35



Tanda

Gambar 4.9 Screenshoot Menit 21:27

Objek

Objek dari representamen ini adalah bentuk perlawanan non-verbal
Shouko Nishimiya terhadap bullying yang dia alami dari Shoya.
Shouko tidak bisa membela diri melalui komunikasi verbal karena
keterbatasan pendengarannya, dan tindakan menggigit ini menjadi
satu-satunya cara dia bisa memberikan respons dalam situasi penuh

tekanan dan intimidasi tersebut.

Interpretan

t

Dalam adegan ini, interpretasinya adalah bahwa Shouko, meskipun
tidak bisa berbicara, menggunakan tindakan fisik sebagai satu-
satunya alat untuk melawan perlakuan buruk yang dia terima.
Gigitannya adalah bentuk komunikasi non-verbal yang keras—
bukan hanya sekadar upaya mempertahankan diri, tetapi juga
sebuah pernyataan bahwa dia menolak untuk terus dibully. Scene
ini menekankan betapa sulitnya situasi Shouko, di mana dia merasa
tidak berdaya secara verbal, tetapi terpaksa bertindak fisik sebagai

ekspresi frustrasinya. Dalam konteks bullying yang dialaminya, ini
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menjadi salah satu titik kritis di mana Shouko menunjukkan
kekuatan dan perlawanan, meskipun dia tidak dapat menggunakan

kata-kata.

Tabel 4.8 Shouko Menunjukkan Ekspresi Kesal Terhadap Shouya.

Tanda

Gambar 4.10 Screenshoot Menit 23:57

Objek

Objek dari representamen ini adalah kemarahan dan kekecewaan
Shouko terhadap Shouya karena pernah membully dirinya saat
mereka masih di sekolah dasar. Shouko masih mengingat
bagaimana Shouya memperlakukannya dengan buruk, dan
meskipun mereka bertemu lagi setelah beberapa tahun, luka
emosional akibat perundungan tersebut belum sembuh. Shouko
mencoba mengekspresikan perasaannya, namun keterbatasan
verbalnya membuat komunikasi non-verbal (ekspresi wajah)
menjadi satu-satunya cara untuk menyampaikan pesan emosional

ini.
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Interpretant Dalam adegan ini, interpretasinya adalah bahwa Shouko masih
merasakan luka emosional dari masa lalunya dan belum mampu
memaafkan Shouya sepenuhnya. Ekspresi wajah kesal dan marah
ini adalah bentuk komunikasi yang mengisyaratkan bahwa
pertemuan mereka kembali membawa memori buruk yang dia
alami ketika dibully. Ekspresi wajah Shouko menjadi alat
komunikasi yang kuat, meskipun dia tidak bisa berbicara. Ini juga
menunjukkan bahwa meskipun waktu telah berlalu, luka emosional
yang disebabkan oleh perundungan tidak mudah hilang. Pesan non-
verbal dari ekspresi ini adalah bahwa Shouko masih merasa sakit
hati dan belum siap menerima atau memaafkan Shouya secara

penuh.

Tabel 4.9 Shouko Terkejut Karna Shouya Bisa Bahasa Isyarat.
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Tanda

Gambar 4.11 Screenshoot Menit 24:41

)

“Kok'kamu bisalbahasa isyarat?"

Objek

Objek dari representamen ini adalah perubahan sikap Shouya
Ishida terhadap Shouko Nishimiya. Shouya, yang dulunya
melakukan perundungan terhadap Shouko karena keterbatasan
komunikasinya, kini telah belajar bahasa isyarat sebagai bentuk
penebusan dan upaya untuk berkomunikasi dengan Shouko secara
lebih baik. Shouya mencoba memperbaiki kesalahan masa lalunya
dengan menunjukkan usaha nyata untuk memahami Shouko

melalui bahasa yang dia gunakan sehari-hari.

Interpretant

Interpretant atau makna yang dihasilkan dari representamen dan
objeknya adalah bahwa Shouko merasa terkejut dan bingung
karena orang yang dulu paling menyakitinya kini mencoba
berkomunikasi dengannya menggunakan bahasa yang dulu
menjadi alasan dia dibully. Makna yang lebih dalam dari

interpretasi ini adalah bahwa Shouko sedang dihadapkan pada
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perasaan campur aduk—antara menerima usaha perbaikan Shouya

atau tetap memegang rasa sakit dari masa lalu.

Tabel 4.10 Shouko Berterima Kasih Kepada Shouya Yang Telah

Mengembalikan Bukunya.

Tanda

Gambar 4.12 Screenshoot Menit 44:10
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Objek

Objek dari representamen ini adalah usaha Shouko untuk
menyampaikan rasa terima kasih kepada Shouya secara langsung,
baik secara verbal maupun non-verbal. Adegan ini menandakan
momen penting di mana Shouko, yang selama ini menggunakan
bahasa isyarat sebagai alat komunikasi utama, mencoba untuk
mengucapkan terima kasih secara verbal, meskipun terbata-bata.
Gerakan tangan yang dia tunjukkan juga menambah dimensi non-

verbal dari komunikasinya.

Interpretant

Interpretant atau makna yang dihasilkan dari scene ini adalah
bahwa Shouko ingin menunjukkan penghargaan dan rasa terima

kasih yang tulus kepada Shouya meskipun keterbatasan verbalnya
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membuat komunikasi menjadi sulit. Usaha Shouko untuk berbicara
menunjukkan bahwa dia benar-benar menghargai usaha Shouya
dalam mengembalikan buku tersebut dan mencoba untuk
memperbaiki hubungan mereka. Gerakan tangan sebagai tanda
terima kasih memperkuat pesan verbal yang dia sampaikan, dan
interpretasi yang lebih dalam adalah bahwa Shouko sedang
berusaha membangun hubungan yang lebih baik dengan Shouya.
Ini juga mencerminkan rasa tulus dan niat baik Shouko yang ingin
menunjukkan apresiasi meskipun dengan keterbatasan yang dia

miliki

Tabel 4.11 Shouko Menggunakan Bahasa Isyarat Saat Bertemu Kembali
Dengan Miyoko.
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Tanda

Gambar 4.13 Screenshoot Menit 56:61

Lamastidaksketemus.

Objek

Objek dari representamen ini adalah hubungan pertemanan yang
terbina melalui usaha untuk berkomunikasi dalam bahasa isyarat.
Miyoko Sahara adalah salah satu dari sedikit teman yang pada masa
lalu berusaha untuk belajar bahasa isyarat agar bisa berkomunikasi

dengan Shouko.

Interpretant

Interpretant atau makna yang bisa ditarik dari representamen dan
objek ini adalah rasa penghargaan Shouko terhadap Miyoko yang
tetap berusaha berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat, bahasa
yang paling nyaman dan bisa diakses olehnya. Di masa lalu,
Miyoko adalah salah satu orang yang berusaha memahami Shouko,
dan dalam scene ini, kita melihat bahwa upaya tersebut terus
berlanjut. Ini menegaskan bahwa Miyoko tidak hanya
berkomunikasi dengan Shouko berdasarkan kebutuhan sesaat,
tetapi terus memperhatikan perasaan dan kebutuhan Shouko

bahkan setelah waktu berlalu.
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Tabel 4.12 Shouko Mengungkapkan Perasaannya Dalam Bahasa Isyarat.

Tanda

Gambar 4.14 Screenshoot Menit 60:12

Objek

Objek dari representamen ini adalah pengungkapan perasaan
Shouko tentang kesenangan yang dia rasakan setelah menaiki roller
coaster. Shouko ingin berbagi kebahagiaannya dengan orang-orang
di sekitarnya melalui bahasa isyarat, yang merupakan sarana
utamanya untuk berkomunikasi. Tindakan ini bukan hanya sekadar
menyampaikan informasi, tetapi juga mencerminkan bagaimana
Shouko, meskipun memiliki keterbatasan, mampu menikmati

momen bersama dengan teman-temannya.

Interpretant

Interpretant atau makna yang dihasilkan dari representamen dan
objek ini adalah bahwa Shouko merasa nyaman dan bahagia
dengan cara berkomunikasi yang dia gunakan, serta merasa terlibat
penuh dalam interaksi sosialnya meskipun menggunakan bahasa
isyarat. Makna lainnya adalah bahwa Shouko merasa setara dalam

menyampaikan emosi positifnya, seperti rasa senang, kepada orang
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lain. Penggunaan bahasa isyarat untuk mengekspresikan perasaan
bahagia ini juga memberikan pesan bahwa keterbatasan
pendengaran atau berbicara tidak menjadi hambatan bagi Shouko
untuk merasakan kesenangan dan berbagi perasaan tersebut dengan
orang lain. Momen ini memperlihatkan bahwa bahasa isyarat bisa
menjadi cara yang efektif dan memadai untuk berbagi perasaan

yang sama mendalamnya dengan bahasa verbal.

Tabel 4.13 Shouko Memohon Maaf Dengan Bersujud Di Kaki Ibu Shouya.
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Tanda

Gambar 4.15 Screenshoot Menit 60:35

Objek

Shouko menunjukkan rasa bersalah dan penyesalan karena Shouya
terluka akibat mencoba menyelamatkannya saat ia berusaha bunuh
diri. Shouko menyadari bahwa tindakannya yang mencoba bunuh
diri berujung pada cedera serius yang dialami oleh Shouya, yang
telah mempertaruhkan nyawanya untuk menyelamatkannya.
Dalam hal ini, tindakan bersujudnya menjadi cara untuk
menunjukkan permintaan maaf yang tulus kepada ibu Shouya,
yang sekarang harus menghadapi kondisi anaknya yang terluka

parah.

Interpretant

Interpretant atau makna dari scene ini adalah penyesalan mendalam
yang dirasakan oleh Shouko, yang tidak bisa diungkapkan hanya
melalui kata-kata. Bersujud di depan ibu Shouya adalah bentuk
ekspresi non-verbal dari keputusasaan Shouko, yang merasa
bertanggung jawab atas kondisi Shouya. Makna yang lebih dalam

dari interpretasi ini adalah bahwa Shouko ingin menunjukkan
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bahwa dia menyesali setiap tindakan yang menyebabkan Shouya
terluka, dan dia siap menerima segala konsekuensinya. Bersujud,
yang dalam budaya Jepang sering dianggap sebagai bentuk
penghormatan dan permohonan maaf yang sangat serius,
menunjukkan bahwa Shouko mengakui tanggung jawab penuh atas

apa yang terjadi.

Tabel 4.14 Gerakan Tangan Shouko Menggunakan Bahasa Isyarat Untuk

Menanyakan Kenapa Shouya Terus Menunduk.

Tanda Gambar 4.16 Screenshoot Menit 60:59

.- . Kenpa kamufmenunduk§tenusyy

. -
Objek Shouko khawatir terhadap kondisi emosional Shouya. Shouko,

yang menyadari bahwa Shouya terus menunduk dan tampak tidak
nyaman, merasa perlu bertanya dan memastikan apa yang
sebenarnya terjadi. Objek ini menunjukkan usaha Shouko untuk
memahami kondisi Shouya, serta mengungkapkan keinginannya
untuk mendukung dan mungkin membantu Shouya menghadapi

masalah atau perasaannya yang sedang dirasakan.
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Interpretant Interpretant atau makna dari scene ini adalah bahwa Shouko
dengan tulus peduli pada kondisi Shouya dan ingin memahami
perasaannya lebih dalam. Dengan menggunakan bahasa isyarat,
Shouko secara halus namun penuh perhatian menanyakan apa yang
sedang mengganggu Shouya. Ini menunjukkan bahwa meskipun
Shouko mungkin merasa bersalah atas masa lalu, dia sekarang
benar-benar ingin memperbaiki hubungan mereka dan menjadi
lebih terbuka dalam komunikasi, bahkan jika itu melalui bahasa
non-verbal. Interpretasi lain adalah bahwa Shouko merasa lebih
nyaman mengekspresikan perasaannya melalui bahasa isyarat, dan
ini adalah cara baginya untuk menghindari kecanggungan atau

kesalahpahaman yang bisa terjadi dalam komunikasi verbal.

4.1.7 Analisis Semiotika Anime Komi Can’t Communicate
Dalam anime Komi Can’t Communicate, analisis semiotika menggunakan
teori Charles Sanders Peirce dapat mengungkap bagaimana representamen berupa

ekspresi wajah dan gerak tubuh Komi Shouko menjadi tanda utama yang
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menggantikan kata-kata yang tidak bisa ia ucapkan karena kecemasannya dalam
berkomunikasi. Objek dari tanda-tanda non-verbal ini adalah ketidakmampuan
verbal Komi untuk mengekspresikan perasaannya secara langsung, di mana dia
sering kali terlihat gugup, kaku, atau menuliskan pesan untuk orang lain.
Interpretant dalam hal ini adalah pemahaman dari orang di sekitarnya, khususnya
Tadano Hitohito, yang mampu “membaca” maksud Komi dari bahasa tubuh dan
ekspresi wajahnya, serta mengerti keinginannya untuk berinteraksi meski terhalang

oleh kecemasannya.

Tabel 4.15 Komi Memasang Wajah Gugup Saat Disapa

Tanda Gambar 4.17 Screenshoot Episode 1 Menit 02:17

Objek Objek dari representamen ini adalah ketidakmampuan verbal Komi
dalam situasi sosial dan kegugupannya saat berinteraksi dengan
orang lain. Komi secara alami sangat cemas ketika harus berbicara,
dan ini tercermin melalui tanda-tanda fisik yang menjadi pengganti

dari komunikasi verbalnya. Saat Tadano menyapanya untuk
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pertama kali, kecemasan sosialnya langsung muncul dan
memengaruhi caranya bereaksi, yang tampak melalui ekspresi
wajah yang ekstrem dan tubuh yang kaku. Objek ini mencerminkan
kecemasan sosial dan keterbatasan Komi dalam berkomunikasi

secara verbal.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah
pemahaman bahwa Komi sangat cemas dalam situasi sosial, dan
bahwa ekspresi wajah serta bahasa tubuhnya menjadi satu-satunya
cara baginya untuk mengomunikasikan emosi dalam situasi ini.
Penonton dan karakter lain, terutama Tadano, memahami bahwa
Komi tidak nyaman berbicara dan cenderung bereaksi secara fisik
ketika dia harus berinteraksi secara sosial. Interpretant ini
menunjukkan bahwa meskipun Komi tidak berbicara secara verbal,
dia tetap mampu menyampaikan emosinya secara efektif melalui

tanda-tanda non-verbal.

Tabel 4.16 Komi Sangat Gugup Saat Gilirannya Memperkenalkan Diri
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Tanda

Gambar 4.18 Screenshoot Episode 1 Menit 04:33

Objek

Ketika dihadapkan dengan tugas untuk memperkenalkan diri,
Komi tidak bisa berbicara secara verbal dan justru memilih
menggunakan tindakan non-verbal—yaitu menuliskan namanya di
papan tulis—untuk menyampaikan informasi yang diminta. Objek
ini menunjukkan kesulitan besar yang dialami Komi dalam
berkomunikasi secara lisan, terutama di hadapan publik, yang
membuatnya mencari alternatif komunikasi yang tidak

memerlukan ucapan.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah
pemahaman bahwa Komi mengalami kecemasan sosial yang
ekstrem, yang membuatnya tidak mampu berbicara dalam situasi
sosial tertentu, meskipun dia sangat ingin berinteraksi dengan
orang lain. Komi menggunakan tindakan menuliskan namanya
sebagai cara untuk tetap memenuhi permintaan memperkenalkan

diri tanpa harus mengatasi hambatan verbalnya. Penonton dan
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karakter lain mungkin memahami bahwa ini adalah cara Komi
berkomunikasi tanpa menggunakan kata-kata, mengungkapkan
bahwa dia masih mencoba berpartisipasi meskipun dengan

keterbatasan yang signifikan.

Tabel 4.17 Komi Terlalu Gugup Saat Ingin Berterima Kasih Kepada Tadano

Tanda Gambar 4.19 Screenshoot Episode 1 Menit 06:51

Objek Komi sangat kesulitan dalam menyampaikan rasa terima kasih
secara verbal. Meskipun situasi ini sederhana bagi kebanyakan
orang, bagi Komi, mengucapkan terima kasih menjadi momen
yang penuh tekanan. Objek ini merefleksikan keterbatasan verbal
Komi dan kecemasan sosial yang membuatnya sulit untuk
mengekspresikan perasaan, bahkan dalam interaksi kecil seperti
mengucapkan terima kasih. Dia merasa cemas karena tidak tahu
bagaimana harus mengatasi situasi sosial ini, sehingga bahasa

tubuhnya menjadi tegang dan canggung.
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Interpretant Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah
pemahaman bahwa Komi sangat cemas dalam interaksi sosial
sederhana seperti mengucapkan terima kasih, meskipun itu untuk
hal kecil. Gerakan kaku dan gemetarnya adalah tanda bahwa Komi
merasa berada di luar zona nyamannya. Meskipun dia ingin
berterima kasih kepada Tadano, kecemasan sosialnya yang parah
membuatnya sulit untuk melakukannya dengan cara yang nyaman
atau alami. Tadano dan penonton mungkin menyadari bahwa
meskipun Komi tidak bisa mengungkapkan terima kasih secara
verbal, bahasa tubuhnya sudah cukup untuk menunjukkan bahwa

dia merasa berterima kasih dan menghargai kebaikan Tadano.

Tabel 4.18 Komi Gemetaran Saat Tadano Bertanya Padanya
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Tanda

Gambar 4.20 Screenshoot Episode 1 Menit 08:46

- - N
Antae e

Objek

Kesulitan verbal Komi dalam situasi sosial yang penuh tekanan,
terutama saat harus menyampaikan sesuatu secara langsung.
Meskipun Tadano memberikan kesempatan untuk berbicara,
kecemasan Komi menghalangi dirinya untuk menyampaikan apa
yang ingin dia katakan. Objek ini menggambarkan perjuangan
internal Komi dalam melawan kecemasan sosialnya yang
membuatnya tidak bisa berbicara meskipun dia sangat ingin
berkomunikasi. Ini juga menyoroti keterbatasan verbal Komi

sebagai bagian dari kondisi psikologis yang dia alami.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah bahwa
Komi tidak mampu berbicara di bawah tekanan sosial meskipun dia
memiliki niat kuat untuk berkomunikasi. Tanda-tanda kegugupan,
seperti gemetaran dan wajah yang tegang, menandakan bahwa
Komi benar-benar mengalami kesulitan untuk mengekspresikan

dirinya secara verbal. Penonton dan Tadano mungkin menyadari
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bahwa meskipun Komi tidak mampu menyampaikan pesannya
secara langsung, dia sangat ingin berpartisipasi dalam percakapan
dan mengatasi kecemasannya, namun hambatan sosial yang dia

alami terlalu besar.

Tabel 4.19 Komi Bertanya Kepada Tadano Melalui Tulisan

Tanda Gambar 4.21 Screenshoot Episode 1 Menit 09:04
a
ho
: Kenapa kamu kahu kadlau aku
’ak bisq bicara dengan orang lqin?
Objek Komi, yang mengalami kecemasan sosial parah, tidak bisa

mengungkapkan perasaannya secara lisan, dan oleh karena itu dia
menggunakan tulisan di papan tulis sebagai sarana untuk
mengajukan pertanyaan. Objek ini merefleksikan bagaimana
Komunikasi non-verbal, seperti tulisan, menjadi cara utama Komi
untuk berinteraksi dengan orang lain dan bagaimana dia mencoba
memahami Tadano, yang tampaknya mengenali tantangan yang dia

hadapi dalam berbicara.
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Interpretant Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah bahwa
Komi menggunakan tulisan sebagai alternatif komunikasi verbal
karena keterbatasan sosialnya. Tindakan menulis di papan tulis
menggambarkan upaya Komi untuk berinteraksi secara efektif
meskipun dia tidak dapat berbicara langsung. Interpretant ini
menunjukkan bahwa meskipun Komi tidak berbicara secara lisan,
dia tetap ingin terlibat dalam percakapan dan memahami
bagaimana Tadano bisa mengerti kondisinya. Ini juga menegaskan
bahwa Tadano memiliki pemahaman yang mendalam tentang
kecemasan sosial Komi, yang membuatnya bisa mengenali

kesulitannya dalam berbicara.

Tabel 4.20 Komi Menuliskan Perasaannya
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Tanda

Gambar 4.22 Screenshoot Episode 1 Menit 10:04

Aku gugup sdde di depan orang
dan wgjanku keqanq karena kakue

v‘r,

Tapi sebendrnya
dku ingin ngobrol

Objek

Komi mencurahkan perasaan gugup dan cemas yang Komi rasakan
setiap kali dia berhadapan dengan orang lain. Komi mengakui
bahwa dia ingin berbicara, tetapi kecemasannya membuat
tubuhnya menjadi kaku, dan dia tidak bisa mengekspresikan diri
secara verbal. Menulis di papan tulis menjadi cara Komi untuk
mencurahkan perasaannya yang sulit dia ungkapkan. Objek ini
menggambarkan perjuangan Komi melawan kecemasan sosial
yang membuatnya tidak mampu berbicara langsung meskipun ada

keinginan besar untuk berkomunikasi.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah meskipun
Komi terlihat diam dan kaku, dia sebenarnya memiliki keinginan
yang kuat untuk berinteraksi dengan orang lain, namun rasa gugup
dan kecemasan sosialnya menjadi penghalang utama. Tulisan di
papan tulis adalah cara Komi berkomunikasi tanpa harus berbicara,

dan ini memungkinkan Tadano untuk memahami apa yang
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sebenarnya dirasakan Komi di balik ketidakmampuannya
berbicara. Interpretasi ini menegaskan bahwa keterbatasan verbal
Komi bukanlah tanda kurangnya minat untuk berinteraksi,
melainkan hasil dari kecemasan sosial yang melumpuhkan

kemampuan untuk berkomunikasi secara verbal.

Tabel 4.21 Komi Kaget Saat Di Ajak Makan Siang

Tanda Gambar 4.23 Screenshoot Episode 1 Menit 16:45
_—
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Objek Ketidakmampuan verbal dan sosial Komi dalam merespons situasi

sosial, terutama ketika dihadapkan pada ajakan makan siang yang
sederhana. Kegugupan Komi terlihat dari gemetaran dan ekspresi
wajahnya yang kaku, yang mencerminkan kecemasan sosial yang
dialaminya. Meskipun Komi ingin merespons ajakan tersebut,
kecemasan sosialnya menghalanginya untuk merespon dengan cara
yang alami, sehingga dia bingung bagaimana harus merespons

Najimi. Najimi, di sisi lain, salah menafsirkan ekspresi dan reaksi
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Komi. Najimi mengira Komi marah atau tidak senang, padahal
sebenarnya Komi hanya gugup. Objek ini menggambarkan
kesalahpahaman yang sering terjadi dalam interaksi sosial ketika
orang lain tidak memahami keterbatasan komunikasi non-verbal

dari Komi.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah Komi
sebenarnya ingin merespon ajakan tersebut, tetapi kecemasannya
membuatnya tidak bisa berbicara atau menunjukkan respons yang
diharapkan. Kegugupannya menyebabkan ekspresi wajah dan
tubuhnya menjadi kaku, yang salah dipahami oleh Najimi sebagai
tanda ketidaknyamanan atau penolakan. Di sisi lain, Najimi yang
tidak memahami kondisi Komi, merasa bingung dan terintimidasi
oleh ekspresi Komi, meskipun sebenarnya Komi hanya bingung
bagaimana merespons. Interpretasi ini menunjukkan bahwa
komunikasi non-verbal Komi sering disalahartikan oleh orang-
orang di sekitarnya, yang menyebabkan kesalahpahaman.
Meskipun niat Komi adalah positif, keterbatasan verbal dan
kecemasan sosialnya sering menghalangi pesan yang ingin dia
sampaikan, dan orang-orang di sekitarnya kadang-kadang salah

menafsirkan reaksinya.

Tabel 4.22 Komi Menggunakan Gesture Tangan Saat Memesan Minuman
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Tanda

Gambar 4.24 Screenshoot Episode 1 Menit 20:08

Objek

Karena Komi mengalami kecemasan sosial yang menghalangi
kemampuan berbicaranya, dia bergantung pada komunikasi non-
verbal seperti gesture untuk menyampaikan maksudnya. Komi
menggunakan gesture tangannya yang sederhana, seperti
menggambarkan ukuran besar dengan kedua tangannya. Meskipun
dia berhasil menjelaskan bagian sederhana dari pesanan, yaitu
ukuran minuman, dia merasa kesulitan ketika harus menjelaskan
rincian lebih kompleks, seperti topping minuman, yang

memerlukan lebih banyak detail verbal.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah gesture
tangan Komi dapat membantu dalam komunikasi dasar, tetapi tidak
selalu cukup ketika informasi yang disampaikan lebih kompleks.
Barista dapat memahami sebagian dari pesan Komi melalui gesture
tangannya yang menggambarkan ukuran minuman, namun bagian

lebih detail dari pesanan, seperti topping, tetap sulit dipahami
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karena keterbatasan Komi dalam menjelaskan secara verbal.
Interpretasi ini juga menekankan bahwa komunikasi non-verbal
seperti gesture tangan dapat menjadi alat komunikasi yang berguna
bagi Komi dalam situasi sosial, namun tidak selalu cukup untuk
menyampaikan pesan yang lengkap. Keterbatasan komunikasi
verbal Komi menyebabkan momen-momen kebingungan dan

kesalahpahaman bagi orang lain yang berhadapan dengannya.

Tabel 4.23 Komi Menuliskan Lawakannya Di Kertas

Tanda

Gambar 4.25 Screenshoot Episode 6 Menit 00:45
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Objek

Komi berusaha untuk berkomunikasi dengan cara melawak, namun
keterbatasannya dalam berbicara secara verbal membuat lelucon
tersebut tidak tersampaikan dengan baik. Komi percaya bahwa
humor bisa menjadi jembatan yang baik dalam komunikasi, tetapi
tidak bisa menyampaikannya secara verbal. Menuliskannya di

kertas menjadi solusi bagi Komi, namun karena humor juga
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melibatkan ekspresi, nada, dan timing, pesan yang ingin dia
sampaikan tidak ditangkap dengan benar oleh Tadano. Dengan
demikian, humor sebagai alat komunikasi non-verbal dalam bentuk
tulisan memiliki keterbatasan, terutama ketika elemen-elemen

penting dari humor hilang.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah Komi
ingin berusaha menjadi bagian dari percakapan sosial dengan
menggunakan humor, tetapi karena dia hanya bisa menyampaikan
lelucon itu secara tertulis, pesan yang ingin dia sampaikan menjadi
kabur dan tidak tersampaikan dengan baik. Tadano, yang membaca
kertas tersebut, tidak dapat menangkap maksud bahwa Komi
sedang melawak, karena ekspresi dan intonasi yang biasanya
menyertai lelucon hilang. Ini menunjukkan bahwa bahkan dalam
usaha non-verbal, tidak semua pesan dapat tersampaikan dengan
sempurna, terutama humor yang membutuhkan lebih dari sekedar

kata-kata tertulis.

Tabel 4.24 Komi Cemas Karena Tidak Membawa Buku Catatan

61



Tanda

Gambar 4.26 Screenshoot Episode 8 Menit 09:10

Ah, karena 'gak ada buku catatan jadi cemas, ya?

Objek

Komi sangat bergantung pada buku catatannya sebagai alat
komunikasi utama, yang mencerminkan ketidakmampuannya
dalam berbicara secara langsung. Buku catatan tersebut telah
menjadi jembatan penting bagi Komi untuk menyampaikan pikiran
dan perasaannya, dan tanpa alat tersebut, Komi merasa cemas dan
takut tidak mampu berkomunikasi dengan orang-orang di
sekitarnya, termasuk saat berada di festival. Ketiadaan buku catatan
ini membuat Komi merasa rentan, karena dia terbiasa
menggunakan tulisan sebagai cara utama untuk mengatasi

kecemasan sosialnya.

Interpretant

Makna yang dapat diinterpretasikan dari scene ini adalah Komi
memiliki ketergantungan emosional yang besar pada media
komunikasi tertulis, dan tanpa itu, dia merasa tidak berdaya dan
cemas. Namun, interaksi dengan Tadano menunjukkan bahwa

Tadano sudah sangat memahami perasaan Komi tanpa memerlukan
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komunikasi verbal atau tertulis. Tadano menawarkan rasa aman
kepada Komi dengan menyatakan bahwa dia bisa menjadi
jembatan bagi komunikasi Komi, sehingga Komi tidak perlu
merasa takut atau cemas meskipun dia tidak membawa buku
catatannya. Ini juga menandakan adanya keterikatan dan
pemahaman mendalam antara Komi dan Tadano yang telah

berkembang selama waktu mereka bersama.

4.2 Pembahasan
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4.2.1 Bahasa Non-Verbal dalam A Silent Voice

Dalam anime A Silent Voice, karakter utama Nishimiya Shouko mengalami
gangguan pendengaran, sehingga komunikasi verbal sangat terbatas. Oleh karena
itu, Shouko sering kali menggunakan bahasa tubuh dan gerakan tangan, khususnya
bahasa isyarat, untuk menyampaikan perasaannya. Bahasa non-verbal Shouko tidak
hanya mencakup bahasa isyarat formal, tetapi juga ekspresi wajah, gerakan tubuh,
dan tindakannya terhadap orang lain.

Dalam anime A Silent Voice, tanda dan objek yang merepresentasikan
bahasa non-verbal pada karakter Nishimiya Shouko meliputi:

A. Tanda:

1. Bahasa Isyarat: Menggunakan gerakan tangan untuk berkomunikasi
seperti untuk mengajak berteman, menyampaikan rasa terima kasih,
dan menyampaikan perasaan senang.

2. Ekspresi Wajah: Menunjukkan perasaan seperti kesedihan,
kebahagiaan, kemarahan, kekecewaan dan kesakitan.

3. Tulisan di Buku Catatan: Digunakan untuk memperkenalkan diri
dan berinteraksi dengan teman-teman.

4. Gestur Fisik: Digunakan untuk menunjukkan rasa bersalah dan
permintaan maaf yang mendalam, serta tindakan fisik seperti
menggigit untuk melawan.

B. Objek yang Merepresentasikan Bahasa Non-Verbal:
1. Buku Catatan: Sebagai alat untuk menulis pesan ketika komunikasi

verbal tidak memungkinkan.
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2. Gesture Sujud: Merepresentasikan rasa bersalah dan permohonan
maaf secara mendalam sesuai budaya Jepang.
3. Bahasa Isyarat: Sebagai alat komunikasi utama untuk berinteraksi
dengan orang lain.
4.2.2 Bahasa Non-Verbal dalam Komi Can’t Communicate
Berbeda dengan A Silent Voice, Komi Can’t Communicate menggambarkan
karakter utama Komi Shouko yang mengalami kecemasan sosial ekstrem.
Keterbatasan verbal Komi tidak berasal dari kondisi fisik seperti gangguan
pendengaran, tetapi lebih pada hambatan psikologis. Komi sering Kkali
berkomunikasi melalui ekspresi wajah dan gesture tangan yang canggung ketika dia
berada di situasi sosial yang menuntut respons verbal. Salah satu contoh yang paling
menonjol adalah ketika Komi harus memperkenalkan dirinya di kelas. Dia tidak
berbicara sepatah kata pun, namun ekspresi gugup, tubuh yang kaku, dan akhirnya
tindakannya menulis namanya di papan tulis menunjukkan ketidakmampuannya
untuk berbicara langsung.
Dalam anime Komi Can’t Communicate, tanda dan objek yang
merepresentasikan bahasa non-verbal pada karakter Komi Shouko meliputi:
A. Tanda:
1. Ekspresi Wajah: ekspresi gugup, cemas, kaget, senang, dan malu
yang menggantikan komunikasi verbal.
2. Gestur Tubuh: Ggemetar, tubuh kaku, gestur tangan untuk

memesan, menggambarkan ukuran dengan tangan.
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3. Tulisan di Papan Tulis atau Kertas: Digunakan ketika Komi tidak
dapat mengungkapkan  kata-kata secara  lisan  untuk
memperkenalkan diri, menyampaikan perasaan, serta mencoba
untuk menuliskan lelucon.

B. Objek yang Merepresentasikan Bahasa Non-Verbal:

1. Papan Tulis/Kertas: Sebagai media alternatif untuk berkomunikasi
ketika Komi tidak bisa berbicara.

2. Gesture Tubuh: Seperti gemetar dan kaku, menggambarkan

kecemasan sosialnya.

BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap bahasa non-verbal pada

karakter utama dalam serial anime A Silent Voice dan Komi Can’t Communicate,
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dapat disimpulkan bahwa komunikasi non-verbal memainkan peran yang sangat
penting dalam membantu karakter utama mengekspresikan perasaan dan pikiran
mereka meskipun keterbatasan verbal menjadi hambatan utama. Kedua anime
tersebut menggambarkan bahwa bahasa tubuh, ekspresi wajah, dan gesture dapat
menjadi bentuk komunikasi yang efektif untuk menggantikan atau melengkapi
komunikasi verbal.

Dalam A Silent Voice, Nishimiya Shouko menggunakan bahasa isyarat,
tulisan, dan gesture seperti sujud sebagai alat komunikasi utama yang
menggantikan keterbatasan verbalnya dikarenakan ia adalah seorang tuna rungu.
Komunikasi non-verbal Shouko bersifat terstruktur dan jelas, memungkinkan
penonton untuk memahami perasaan dan niat yang ia coba sampaikan. Setiap
tindakan non-verbal yang ditampilkan oleh Shouko memberikan makna yang
dalam, baik sebagai pengganti kata-kata maupun sebagai ekspresi emosional.

Sementara itu, dalam Komi Can’t Communicate, Komi Shouko mengalami
kecemasan sosial yang membuatnya tidak mampu berkomunikasi secara verbal
meskipun secara fisik tidak ada hambatan. Komi mengandalkan ekspresi wajah
yang kaku, gesture yang canggung, serta tulisan untuk menyampaikan perasaannya
kepada orang lain. Namun, berbeda dengan Shouko di A Silent Voice, komunikasi
non-verbal Komi sering kali disalahpahami oleh orang-orang di sekitarnya,
terutama karena kecemasannya membuat gesturenya tidak selalu jelas.

Perbandingan antara kedua karakter ini menunjukkan bahwa bahasa non-
verbal tidak hanya berfungsi sebagai pengganti verbal, tetapi juga menjadi alat

penting untuk menyampaikan emosi dan niat yang sulit diungkapkan melalui kata-
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kata. Baik keterbatasan fisik maupun psikologis dapat membuat seseorang lebih
mengandalkan bahasa non-verbal untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dalam
hal ini, pemahaman yang lebih dalam tentang komunikasi non-verbal dapat
membantu menciptakan hubungan sosial yang lebih baik dan mengurangi
kesalahpahaman.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa bahasa non-verbal
memiliki lapisan makna yang kaya, dan dalam konteks anime, ia berhasil
menyampaikan pesan yang kuat tentang bagaimana karakter dengan keterbatasan
verbal tetap dapat terhubung dengan dunia di sekitar mereka.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan terkait pemahaman dan penerapan
bahasa non-verbal, khususnya dalam konteks komunikasi individu dengan
keterbatasan verbal.

1. Peningkatan Kesadaran terhadap Bahasa Non-Verbal dalam
Kehidupan Sehari-hari
Melalui analisis kedua anime, A Silent Voice dan Komi Can't
Communicate, penonton diajak untuk lebih memahami pentingnya
bahasa non-verbal dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran terhadap penggunaan
bahasa non-verbal, terutama dalam interaksi dengan individu yang
memiliki keterbatasan verbal atau mengalami kecemasan sosial.

Penghargaan dan pemahaman terhadap gesture, ekspresi wajah, dan
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bahasa tubuh dapat membantu mengurangi kesalahpahaman dan
membangun interaksi yang lebih empatik dan inklusif.
2. Pendidikan Inklusif tentang Komunikasi Non-Verbal
Mengingat pentingnya bahasa non-verbal dalam kehidupan sehari-
hari, terutama bagi individu yang memiliki keterbatasan verbal,
institusi pendidikan dan lembaga sosial dapat memperkenalkan materi
mengenai komunikasi non-verbal sebagai bagian dari kurikulum. Hal
ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam
berkomunikasi secara efektif, baik verbal maupun non-verbal, serta
mendorong penerimaan yang lebih luas terhadap individu dengan
keterbatasan komunikasi verbal.
3. Penggunaan Media Visual untuk Meningkatkan Pemahaman

Komunikasi Non-Verbal
Penggunaan media visual seperti anime dapat menjadi cara yang
efektif untuk menggambarkan kompleksitas komunikasi non-verbal
dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya memahami
komunikasi non-verbal secara lebih mendalam. Pihak Kkreatif,
termasuk pembuat film dan anime, dapat lebih banyak menampilkan
cerita-cerita yang menggambarkan tantangan komunikasi yang
dihadapi oleh individu dengan keterbatasan verbal atau kecemasan
sosial untuk meningkatkan kesadaran publik.

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan akan ada peningkatan

pemahaman dan empati terhadap bahasa non-verbal, serta terciptanya lingkungan
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yang lebih inklusif bagi individu yang memiliki keterbatasan dalam berkomunikasi

verbal.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

NDANGAN/PANGGILAN UJIAN TUGAS AKHIR

Nomor : 1847/UND/II.3. AU/UMSU-03/F/2024
Pogram Studi limu Komunikasi
Hari, Tanggal Jum'at, 18 Oktober2024
Waktu 08.15 WIB s.d. Selesai
Tempat Aula FISIP UMSU Lt 2
Nomor Pokok TIM PENGUJI
No. Nama Mahasiswa o 0 Judul Skripsi
Mahasiswa PENGUJI| PENGUJI I PENGUJI Ill 4
PENGARUH KOMUNIKAS] DAN MGTIVASI BELAJAR TERFADAD
1 | FATYAAZZAHRA m, 2003110135 .ﬁwﬂ%ﬁﬁzﬁ_rgs mmmwrh\_;nw“x CUBIS; mm vmi BASIT,S:505, | PROKRASTINASI AKADEMIK MAHASISWA FMIPA UNIVERSITAS
0 0% M0 ~rom SUMATERA UTARA
Assoc. Prof. Dr.
, Dr. LUTFI BASIT, S.Sos, ; Assoc. Prof. Dr. LEYLIA | PEMAKNAAN BAHASA NON VERBAL PADA KARAKTER UTAMA DALAM
2 | YOGARIZALDY » TR | kom mﬁwﬂi_ S:05, MM, Iyt IRANI M.Si SERIAL ANIME A SILENT VOICE DAN KOMI CAN'T COMMUNICATE
STRATEGI KOMUNIKASI CSR BIDANG SOSIAL PT. AERGFOOD
3 | ABDILLAH RAMADHAN 2003110147 {5506, Prof. Dr. ABRAR  [FAIZAL HAMZAH LUBIS, - |Dr. ARIFIN SALEH, §.Sos, INDONESIA DALAM PEMBERDAYAAN PANTI ASUHAN SOS KOTA
[ADHANI, M.1.Kom. S.Sos., M.I.Kom, MSP. s
NURHAGANAR ANALISIS SEMIOTIKA PADA IKLAN LAYANAN MAGYARARAT
4 | AUDREY FANNILUBIS 2003110139 uwux_az SALEH, 8508, ke Wﬁz BASIT, $.80s. — [\ASUTION, $.S0s, KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA EDIS:
’ : . M..Kom PENCEGAHAN STUNTING 60 DETIK
} NURHASANAH
. . Prof, Dr. YAN
5 |RizKY FADILAH 2003110238 (35506 ProLDELEYUA |y qirion 5,505, [ASSOS: Prol. Dr. YA KEKERASAN KOMUNIKAS| VERBAL ORANG TUA TERHADAP ANAK
b [kHaRaN, Wi it HENDRA, M.Si.
\ ;
Medan, 12 Rabiul Akhir 1446 H
150klober 2024 M
etua,

Dr. &RIFIN SALEH, S.So0s., MSP.

Prof Br. ABRAR ADHANI., M.1.Kom
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Data Pribadi

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Agama

Email

No. Handphone
Alamat

Anak ke

Data Orang Tua
Nama Ayah
Pekerjaan

Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

Pendidikan Formal

RIWAYAT PENDIDIKAN

2007 - 2008
2008 — 2014

2014 - 2017
2017 - 2020

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Yoga Rizaldy

: Balige, 21 Maret 2002

: Islam

: yogarizaldyl7@gmail.com

: 0822670308958

: Pangasean, Sihite I, Kec Doloksanggul, Humbang
Hasundutan

: Satu (1) Dari Empat (4) Bersaudara

. lwan

- PNS

- Yustina

. Ibu Rumah Tangga

: Pangasean, Sihite 11, Kec Doloksanggul, Humbang
Hasundutan

TK Negeri Pembina

SD Negeri 1 Siborongborong — MIN Humbang
Hasundutan

MTsN Doloksanggul

MAN Humbang Hasundutan
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